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ABSTRAK 
 

Persediaan bahan baku pada suatu perusahaan perlu dikendalikan agar tidak 
terjadi surplus persediaan atau terjadi kekurangan persediaan bahan baku. Pengendalian 
persediaan bahan baku perlu dikendalikan agar dapat memperlancar proses produksi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah pesanan bahan baku yang optimal 
pada Home industry Tempe dengan metode Economic Order Quantity. Untuk 
mengetahui Total Biaya yang harus dikeluarkan oleh Pemilik industri tempe untuk 
persediaan bahan baku. Untuk mengetahui Jumlah Safety Stock yang harus disediakan 
pada Industri Tempe untuk menjaga kelangsungan proses produksi. Untuk mengetahui 
waktu yang tepat untuk industri Tempe memesan pesanan persediaan bahan baku. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian ini adalah di 
Sentra Industri Tempe yang terletak di Jalan Gurame Kelurahan Yosodadi Metro Timur, 
Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik Home Industry tempe kelurahan 
Yosodadi, sampel penelitian diambil dengan teknik snowball. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa wawancara, dokumentasi, dan observasi di lapangan. Dalam 
penelitian ini menggunakan analisis berupa metode EOQ, TIC, Safety Stock, dan Re 
Order Point (ROP) .   
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa setelah diterapkan metode EOQ  pada Home 
industry Tempe dapat menghemat persediaan bahan baku, menghemat biaya yang 
harus dikeluarkan oleh Pemilik industri tempe  dalam pemesanan bahan baku, 
mengetahui Safety Stock bahan baku dengan lead time dua hari, dan pemilik industri 
dapat memesan kembali setelah persediaan bahan baku mencapai safety stock. 
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